
TESIS 

 

PEMETAAN SOUNDMARK SEBAGAI WAYFINDING 

BAGI PENYANDANG TUNANETRA DI KORIDOR 

JALAN MALIOBORO YOGYAKARTA 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

JULIA EKA PUSPITANINGRUM 

No. Mhs.: 235419527 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER ARSITEKTUR 

DEPARTEMEN ARSITEKTUR FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

2025 









 v 

INTISARI 
 

Ruang publik seperti koridor Jalan Malioboro seharusnya bersifat inklusif dan 
memberikan akses bagi semua kelompok masyarakat, termasuk penyandang 
disabilitas. Namun, aksesibilitas untuk tunanetra di ruang publik sering kurang 
diperhatikan. Meskipun fasilitas fisik seperti guiding block telah tersedia, 
pemanfaatan elemen non-fisik, terutama suara atau soundmark masih belum 
optimal. Penyandang tunanetra sangat bergantung pada indra pendengaran untuk 
memahami dan menavigasi ruang publik, sehingga suara menjadi elemen penting 
dalam orientasi penyandang tunanetra. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi soundmark yang digunakan oleh penyandang tunanetra sebagai 
wayfinding di koridor Jalan Malioboro melalui pemetaan. Dengan menggunakan 
pendekatan mixed methods, penelitian ini mengumpulkan data kualitatif dan 
kuantitatif. Pengalaman auditori penyandang tunanetra di koridor Jalan Malioboro 
dan suara unik atau soundmark yang menjadi preferensi penyandang tunanetra 
untuk mendukung wayfinding di koridor Jalan Malioboro diperoleh melalui metode 
soundwalk dan wawancara, sementara kuat suara diukur menggunakan Sound 
Level Meter. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa soundmark memiliki peran signifikan dalam 
membantu wayfinding penyandang tunanetra, dengan suara tertentu yang dapat 
meningkatkan orientasi dan pengalaman auditori. Soundmark di koridor Jalan 
Malioboro yang menjadi preferensi penyandang tunanetra, seperti suara delman, 
kereta api, pengumuman, angklung, rumah hantu, dan mainan tradisional 
menciptakan karakteristik suara unik yang mendukung wayfinding bagi 
penyandang tunanetra di koridor Jalan Malioboro. 
 
Kata kunci: Pemetaan, Soundmark, Wayfinding, Tunanetra, Ruang Publik 
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ABSTRACT 
 

Public spaces such as the Malioboro Street corridor should be inclusive and 
provide access for all groups of people, including people with disabilities. However, 
accessibility for the visually impaired people in public spaces is often lacking. 
Although physical facilities such as guiding blocks are available, the use of non-
physical elements, especially sound or soundmarks, is still not optimal. Visually 
impaired people rely heavily on their sense of hearing to understand and navigate 
public spaces, so sound becomes an important element in the orientation of the 
visually impaired. This study aims to identify soundmarks used by the visually 
impaired as wayfinding in the Malioboro Street corridor through mapping. Using 
a mixed methods approach, this study collected qualitative and quantitative data. 
The auditory experience of the visually impaired in the Malioboro Street corridor 
and the unique sounds called soundmarks that are the preferences of the visually 
impaired to support wayfinding in the Malioboro Street corridor were obtained 
through soundwalk and interview methods, while sound strength was measured 
using a Sound Level Meter. The data collected were analyzed using descriptive 
analysis. The results showed that soundmarks have a significant role in helping the 
wayfinding of the visually impaired, with certain sounds that can improve 
orientation and auditory experience. Soundmarks in the Malioboro Street corridor 
that are preferred by blind people, such as the sound of horse-drawn carriages, 
trains, announcements, angklung, haunted houses, and traditional toys create 
unique sound characteristics that support wayfinding for visually impaired people 
in the Malioboro Street corridor. 
 
Keywords: Mapping, Soundmark, Wayfinding, Visually Impaired, Public Space  
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